BABIV

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A. Setting Penelitian

1.

Sejarah berdirinya koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN~
Lamongan.

Pendirian koperasi simpan pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan ini merupakan perwujudan dari misi koperasi untuk menjadi
koperasi pilihan masyarakat serta langkah strategis dalam menyongsong
pertumbuhan dan perkembangan perbankan Syari’ah yang semakin
dinamis dan upaya dukungan terhadap langkah-langkah pemerintah untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Koperasi simpan pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan
merupakan koperasi yang mengkhususkan operasionalnya pada
pembiayaan yang berbasis Syari’ah, yang berdiri pada tanggal 29 Oktober
2004. Atas prakarsa Dr. Kasdari, M. Kholidun, S.Ag., M.Pd. ,dan Taufik
Yudianto. Ke tiga orang tersebut bisa dikatakan sebagai pendiri koperasi
Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan. Yang telah berbadan
hukum dengan nomor 581/bh/39/413.110/2004.

Pembukaan Koperasi Sinpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAM” di
Lamongan ini berkaitan dengan tujuannya yaitu untuk melayani nasabah
yang berada di wilayah Lamongan dan sekitarnya. Seperti, diketahui di

wilayah Lamongan mayoritas masyarakatnya beragama Islam dengan
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kultur pesantren yang cukup kuat. Pihak management beranggapan bahwa
kulrur tersebut merupakan pasar yang potensial
Dalam menjalankan kegiatannya, koperasi Simpan Pinjam Syari’ah

“BEN IMAN” merupakan sistem bagi hasil dan jual beli sehingga tidak

berpengaruh oleh fluktuasi suatu bunga serta di kelola sumber daya insani

yang berkinerja dengan berlandaskan pada:

a. Sidhig (jujur), yaitu mewujudkan kerjasama usaha berdasarkan
kejujuran, keadilan dan saling menghormati.

b. ltghon (profesional), yaitu para pegawai akan bekerja secara
profesional sesuai dengan bidang atau bagian masing-masing dalam
melayani nasabah dan selalu mengutamakan kebutuhan nasabah.

c. Fathonah (cerdik), yaitu bersikap disiplin, mentaati peraturan, bekerja
keras, dan inovatif untuk mencapai tujuan bersama.

d. Amanah (dapat dipercaya), yaitu bersahabat serta penuh hormat dan
tanggung jawab dalam melayani mitra usaha dan mitra kerja dari
semua golongan tanpa membedakan usia, ras, dan agama.

€. Tabligh (menyampaikan), yaitu membangun motivasi dan
meningkatkan prestasi setiap pegawai yang bekerja sebagai anggota
tim yang solid dalam suasana keterbukaan serta memelihara dan
membina kemitraan usaha untuk mencapai hasil yang optimal.

Diharapkan dengan hadirnya koperasi Simpan Pinjam Syari’ah
maka dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk jasa koperasi

yang berbasis pada prinsip-prinsip bisnis Islami, halal, serta tidak
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menganut  sistem riba (bunga uang), Ghoror  (ketidak
jelaskan/manipulastik) maupun maysir (spekulasi/perjudian). Dengan
demikian, masyarakat dapat menikmati layanan koperasi yang sesuai
dengan syari’ah Islam dimana hal itu secara spiritual akan menciptakan
ketenangan batin karena dananya akan di inventasikan kembali pada bisnis
atau hal-hal yang membawa kemaslahatan bagi masyarakat banyak.
Dengan dukungan teknologi dan jaringan yang cukup luas,
Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah sudah punya satu cabang di Kecamatan
Sugio. Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan siap
melayani nasabah dengan berbagai produk pembiayaan dan pendanaan
yang mampu memenuhi kebutuhan nasabah.’*
2. Lambang Gerakan Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan.”
Lambang gerakan Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN
IMAN” Lamongan sama seperti dengan Lambang koperasi Indonesia

karena masih dibawah naungan koperasi Indonesia.

Gambar 4.1. Lambang Koperasi

34 Hasil wawancara dengan H. Budi Santoso, SH Selaku Manajer Utama koperasi Simpan
Pinjam S?'ari’ah “BEN IMAN” Lamongan, Tgl 13 Juni 2008.
3 Hasil dokumentasi di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan.



dshpud) oY aopsy senuly  edir mislle Jonsgnsm
asgusC  rethoviogiasludoge) wennw naasm Clitesluainendaslesls
Wsuzan gagy wss ol asnszel gsmcdinor isqsb Isdmsvesm astlinoeb
asdsicponin asds loufeige cesee ult tea snemh rasled ds sve nsgneb
agineic sheg iladrgd ceduetng o il i sraansh snvisd ilsd asonenslud
[

Asvistd 1sAmsyened igss nsndsteie ol g epdmom gas Ied-ind usie

~unloquidue gany aspcasi nisb agoloiagr asunuAdub asgosG

. BiBu9A b 8nadnd wid sy agl a2 o asvd s nerine e 12819q0

aeiz apuiiame  TAA LAl VEHET w0 ned? waet asenid 2a19qu omnd

assnsbnsg neb pssysidaman Auhowg we s nsenst fisdsenn insvsloom
Audnenee cpduis A4 phinserarr poseg RIsy

AL AT dsTemred st soame eetuge s oedioe) easdmisd

- JIGRMOTE
VIFE” deTmis? gl oneqrid ekionod  osieseg  gnedos

v rmsdened eyaol deguz soez angoomsl AANMI

BIRYML g

B0t 5097183

LiRotobal REYIGOA HeRLLG R

eiicr A ansdeins L red s

ey v . . N . . [ X4
tincrie fepsty, A amery op-asM L. sis < HO Lo2crwe 1t il 1 angasl sisongwser ek ™
AT faut * i e Liisgro s 1 ALTA VYT fis'haﬂga i
asgnome.Y TAARM ST As T Tsvd g asqaeis 260G b ecieamelob hiagH



63

Lambang gerakan koperasi Indonesia memiliki arti sebagai
berikut : Rantai melambangkan persahabatan yang kokoh. Roda bergigi
menggambarkan upaya keras yang ditempuh secara terus menerus. Kapas
dan padi berarti menggambarkan kemakmuran rakyat yang diusahakan
oleh koperasi. Timbangan berarti keadilan sosial sebagai salah satu dasar
koperasi. Bintang dalam perisai artinya Pancasila, merupakan landasan
ideal koperasi. Pohon beringin menggambarkan sifat kemasyarakatan dan
kepribadian Indonesia yang kokoh berakar. Koperasi Indonesia
menandakan lambang kepribadian koperasi rakyat Indonesia. Warna

merah dan putih menggambarkan sifat nasional Indonesia.

3. Keadaan Geografis
Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan yang
letaknya di tengah-tengah kota Lamongan dengan tempat kedudukan di
Jalan Veteran No. 114 dengan luas 4x5 meter persegi, Kecamatan

Lamongan kabupaten Lamongan, dengan batasan sebagai berikut;*®

Sebelah Utara . Koperasi Bina Scjahtera
Sebelah Selatan : U.D Bina Karya
Sebelah Timur : MAN Lamongan
Sebelah Barat : BPR Jatim

Dan memiliki kantor cabang di Jalan Raya Sugio No. 58 Lamongan.

36 Hasil observasi di kantor Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan,
Tgl 10 Juni 2008.
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4. Visi dan Misi koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan
Visi:
a. Sebagai media dakwah di bidang ekonomi
b. Mewujudkan masyarakat Muslim dalam konteks perekonomian
berpola Syari’ah
¢. Mewujudkan lembaga keuangan yang profesional
Misi:
a. Meningkatkan kemampuan ekonomi umat
b. Menciptakan layanan keuangan dengan sistem Syari’ah

c. Terbentuknya koperasi Syari’ah yang dapat diandalkan Ummat.”’

*7 Hasil dokumentasi di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan.
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DPS Rapat Anggota
Dewan Pengawas
Syari’ah
Pengurus Pengawas
Ketua : Dr. Kasdari

Bendahara : Drs. Taufik Yudiantoro

Kodinator : Drs. Masram, MM

Sekretaris : Drs. Kholiddun, S.Ag., M.Pd Anggota : Drs. Achmad Isa

Manager Utama

Budi Santoso, SH

Cabang Utama Cabang Sugio
Ass. Manajer : Rama Widiyati Ass. Manajer : Fadhali
Kasir : Rama Widiyati Kasir : Ratna
Juru Buku : Rama Widiyati Juru Buku : Ratna

Administrasi Kredit : Hendrik

Petugas Lap/Juru tagih: Nanang T.

Administrasi Kredit : Fadhali
Petugas Lap/Juru tagih: Thalib.

Gambar 4.2. Struktur organisasi

%% Hasil Dokumentasi di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan.
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6. Susunan Kepengurusan, pengawasan, Manajer dan Karyawan™

a. Susuna Pengurus Periode 2004 s.d 2008

1) Dr. Kasdari sebagai Ketua.

2) Drs. Kholiddun, S.Ag., M.Pd sebagai Sekertaris.

3) Drs. Taufik Yudiantoro, Ec sebagai Bendahara.

4) H. Budi Santoso, SH sebagai Pengelola

b. Program Kerja, RAPB dalam Pembagian Kerja

1) Pengurus telah menyusun Program Kerja dan Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja (RAPB Tahun 2007).

2) Pengurus telah melaksanakan pengawasan dan pengendalian
terhadap program kerjanya dengan baik sehingga Program kerja
tahun 2007 dapat terlaksana sebagaimana rencana dan bahkan
pendapatan SHU melebihi target yang telah ditetapkan.

3) Pengurus telah melaksanakan tugas sesuai fungsi dan bidangnya
masing-masing.

¢. Rapat Pengurus

1) Pengurus mengadakan rapat dalam setahun sebanyak 12 kali.

2) Setiap kali rapat pembahasan dan keputusannya dicatat dam Buku
Notulen

3) Hasil keputusan rapat dilaksanakan dan diamankan dengan baik.

* Hasil Dokumentasi RAT di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN’
Lamongan, Tgl 27 Januari 2008.
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d. Pengawas
Susunan Pengawas
1) Drs. H. Ach Isa sebagai koordinator
2) Drs. H. Masram M.M sebagai Anggota
e. Manajer
Sejak awal berdirinya Koperasi Simpan Pinjam Syari”ah
“BEN IMAN” mengangkat seorang manajer/pengelola, yaitu; H.
BUDI SANTOSO, SH
Tugas-tugas manajer antara lain:
1) Melaksanakan kebijakan pengurus
2) Membuat rencana kerja usaha
3) Mengorganisir alat-alat sarana
4) Berusaha mencapai target yang telah ditetapkan
5) Mengawasi pelaksanaan usaha
6) Berkoordinasi dengan pengurus, pengawas, antar karyawan,
instansi lain demi kelancaran usaha.
f. Karyawan
1) Jumlah karyawan 6 orang
2) Pembagian tugas karyawan sudah dibuat dengan jelas, secara
tertulis.
3) Mengingat meningkatnya usaha dan demi kelancaran tugas,

kedepan masih diperlukan penambahan karyawan.
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7. Produk-Produk Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan
Pada dasarnya produk yang ada di koperasi Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan ada 4, yaitu:*
a. Mudharabah

Adalah kerja sama antara 2 pihak, yaitu shahibul maal
(penyediaan dana) dan mudharib (pengelola dana) dalam kegiatan-
kegiatan usaha. Prioritas penggunaan biaya dalam pembiayaan
mudharabah adalah usaha produktif pada sektor perdagangan,
pertanian, home industri, dan jasa.

Plafon pembiayaan per nasabah sesuai dengan kebutuhan yang
telah di sepakati. Kesepakatan/akad antara shahibul maal dan
mudharib dari pendapatan.

1) Tabungan Mudharabah
Adapun simpanan di koperasi yang penyetoran dan
pengambilannya dapat dilakukan tiap hari dengan, menggunakan
buku tabungan koperasi. Setoran awal minimal Rp. 25. 000 dan
setoran berikutnya minimal Rp. 10.000 dengan bagi hasil 25 = 75.
2) Simpanan berjangka mudharabah (deposito mudharabah)
Adalah simpanan di koperasi syari’ah untuk jangka waktu
yang sesuai dengan perjanjian, dan dapat di ambil setelah jatuh

tempatnya berakhir besarnya setoran minimal Rp. 1.000.000,-

% Hasil Dokumentasi di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan.
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Deposito ini menggunakan prinsip mudharabah, yakni suatu
perkongsian antara dua pihak, yakni pihak pertama sebagai pemilik
dana (shahib al-maal) menyediakan dana, dan pihak kedua selaku
pengelola dana (mudharib) bertanggung jawab atas pengelolaan
dana. Untuk itu pihak koperasi atau mudharib akan
memberitahukan kepada pihak deposan atau shahib al-maal,
mengenai nisab/rasio dan tata cara pemberian keuntungan dana
atau perhitungan pembagian keuntungan serta resiko yang dapat
timbul dari penyimpanan dana, apabila terjadi kesepakatan dalam
akad, maka:

a) Mendapat bagi hasil yang menguntungkan.

b) Bagi hasil yang dapat di bayar bulanan atau diambil sekaligus
pada saat jatuh tempo.

c) Deposito dapat digunakan sebagai dan referensi koperasi.

d) Dapat diperpanjang secara ekonomis (Automatic Roll over =
ARO)

Nisbah (Keutamaan bagi hasil) dengan perbandingan

Jangka waktu Penabung Koperasi

6 bulan 35 65

12 bulan 40 60
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b. Murabahah

Adalah perjanjian jual beli barang antara shohibul mal dengan
mudharib dimana harga jual sebesar harga beli di tambah margin
keuntungan yang telah di sepakati oleh kedua belah pihak.

Prioritas penggunaan pembiayaan murabahah adalah
pengadaan barang kebutuhan konsumtif maupun usaha: Toko, Mobil,
Motor, elektronik, mesin, dll. Plafon pembiayaan pernasabah adalah
sesuai dengan kebutuhan yang telah disepakati.

Cara perhitungan bagi hasil adalah di tentukan sesuai dengan
kesepakatan/akad antara shohibul mal dan mudharib.

¢. Musyarokah

Kerja sama antara 2 pihak atau lebih, masing-masing pihak
memiliki kontribusi modal (uang tunai/aset) maupun keahlian dalam
menjalankan usaha, keuntungan atau kerugian di bagi secara
proposional menurut besarnya kontribusi dari kedua belah pihak yang
terlibat dalam pengelolaan usaha.

d. Al-Qardhul Hasan

Adalah pinjaman atau pemberian harta kepada orang lain yang
dapat di tagih kembali dengan kata lain meminjamkan tanpa
mengharapkan imbalan.

Akad Al-Qardul Hasan diterapkan dalam hal sebagai berikut:
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1) Sebagai produk pelengkap kepada nasabah yang telah terbukti
loyalitas dan bonafitasnya, yang membutuhkan dana talangan
segera untuk masa relatif pendek.

2) Sebagai produk untuk menyumbang usaha yang sangat kecil atau
membantu sektor sosial.

Al-Qardul Hasan ini merupakan produk baru di koperasi

Simpan pinjam Syari’ah Ben Iman Lamongan.

8. Sarana dan Prasarana Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan.

Dalam melaksanakan aktifitas kegiatannya suatu organisasi sudah
pasti memiliki sarana yang mendukung, dalam hal ini Koperasi Simpan
Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan mempunyai sarana sebagai
berikut:®’

a. Kantor Koperasi Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”

Lamongan.

b. Telepon kantor

¢. Komputer

d. Meja untuk melayani nasabah
e. Bukutamu

f. Buku anjuran pejabat koperasi
g. Buku anjuran instansi lain

h. Buku saran anggota

5! Hasil observasi di kantor Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan,
Tgl 12 Juni 2008,
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1. Buku catatan kejadian penting

J-  Buku UU Koperasi No. 25 Tahun1992
k. Buku AD/ART Koperasi

1. Buku ekspedisi

m. Buku notulen rapat pengawas

n. Buku daftar manajer dan karyawan

0. Buku kas masuk dan kas keluar

p. Buku kas kasir

q. Buku harian kas

r. Daftar Inventaris

s. Daftar piutang

t. Buku tabungan anggota dan calon anggota
u. Kartu pinjaman dan angsuran

v. Buku Bantu

w. Program akuntansi dalam computer.

Disamping didukung oleh berbagai sarana pelaksanaan, kegiatan
Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan juga
didukung pra sarana penunjang diantaranya sebagai berikut:

a. Adanya semangat yang tinggi dari para anggota, pengurus, pengawas
dan karyawan untuk mengembangkan Koperasi Simpan Pinjam
Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan.

b. Adanya keiklasan dan dukungan yang besar dari organisasi
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c. Adanya semangat kerja yang tinggi bagi karyawan untuk mengelola
Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan.
9. Program Kerja Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan Tahun Kerja 2008.%2
a. Bidang Pengawasan
Bertujuan untuk:
Meningkatkan aktivitas dalam efisiensi kerja pengawas. Kegiatannya
adalah:
1) Mengadakan inventaris harta, modal hutang Koperasi SP Syari’ah
“BEN IMAN” Lamongan.
2) Mengadakan rapat-rapat pengawas sebelum melaksanakan
pengawasan.
3) Mengadakan rapat pengurus jika ada undangan.
4) Melakukan Pemeriksaan secara rutin di bidang kelembagaan,
organisasi dan usaha termasuk mengadakan kas opname.
5) Membuat laporan tertulis mengenai hasil pemeriksaan Tribulan.
6) Membuat laporan pertanggung jawaban hasil pemeriksaan/
pengawasan selama 1 tahun buku pada waktu RAT.
b. Bidang Organisasi
Bertujuan untuk:
1) Memantapkan Sistem Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN

IMAN?” sebagai organisasi yang mantap Islami dan Profesional.

2 Hasil Dokumentasi RAT di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan, Tg} 27 Januari 2008.
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Kegiatannya:

a) Melaksanakan administrasi organisasi.

b) Membangun sistem organisasi sebagai landasan menuju
organisasi atau koperasi yang profesional.

¢) Memberikan pelayanan usaha kepada Anggota dengan sebaik-
baiknya.

d) Kelebihan pelayanan kepada Anggota digunakan untuk
pelayanan kepada Calon Anggota.

€) Masyarakat yang mendapat pinjaman dari Koperasi Simpan
Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” harus terlebih dahulu menjadi
Anggota atau Calon Anggota.

f) Pembentukan Dewan Pengurus Syari’ah

g) Penambahan Karyawan

Meningkatkan komunikasi timbal balik antar Pengurus, Pengawas

dan Anggota.
Kegiatannya:

a) Mengadakan RARK membahas RK dan RAPBK tahun 2008.

b) Mengadakan RAT tutup buku tahun 2007

¢) Menampung saran Anggota pada Rapat Anggota atau diluar
Rapat Anggota.

d) Mengadakan silaturrahmi ke anggota/antar anggota.
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Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan Pengurus, Pengawas
dan Karyawan.
Kegiatannya:
a) Mengikuti pendidikan/pelatihan yang diadakan oleh Dinas
Perindagkop, Dekopinda, Balatkop dan Dinas lainnya.
b) Mengadakan Rapat dan pembinaan karyawan.
Memasyarakatkan Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN
IMAN” Lamongan.
Kegiatannya:
a) Mengadakan promosi.
b) Mengadakan pertemuan dengan Pejabat dan Tokoh Agama.
¢) Mengadakan promosi.
(1) Buat kelender.
(2) Brosur, spanduk dan Baliho.
(3) Kirim ucapan Tahun Baru Hijriah+Idul Fitri.
(4) Mengiklankan baik melalui media cetak/elektronik.
(5) Pemberian Souvenir dll.
d) Mengadakan pertemuan dengan Pejabat dan Tokoh Agama.
€) Mengadakan penelitian/seminar  dengan  mengundang

masyarakat dan atau calon anggota.
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c. Bidang Usaha
Bertujuan untuk:
1) Meningkatkan pendapatan Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah
“BEN IMAN” Lamongan.
Kegiatannya
a) Melaksanakan aktifitas usaha Simpan Pinjam Syari’ah dengan
pola:
(1) Murabahah (jual beli)
(2) Mudarabah (bagi hasil)
(3) Musyarokah (bagi hasil)
(4) Qordul Hasan
b) Mengadakan penagihan bagi yang telat mengangsur.
2) Pengada’an Kantor cabang.
Membuka cabang di daerah Kali Tengah.
d. Bidang Pemupukan Modal
Bertujuan untuk:
Meningkatkan Modal Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN
IMAN” Lamongan.
Kegiatannya adalah:
1) Penarikan
2) Menggiatkan Tabungan Koperasi Mudarabah dengan sistem bagi

hasil yang akan diatur dalam aturan khusus.
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3) Menggiatkan Simpanan Berjangka Mudarabah dengan sistem bagi
hasil yang akan diatur dalam aturan khusus (bagi hasil dihitung tiap
bulan).
4) Mengusahakan modal ke pihak Bank, BUMN/Swasta dengan jasa
Syari’ah.
5) Kerjasama antar KSP/USP Koperasi dalam bidang manajemen,
usaha dan permodalan dalam forum KSP.
6) Calon Anggota diwajibkan membayar Simpanan Pokok minimal
10.000.
Bidang Kesejahteraan Anggota
Bertujuan untuk:
1) Membantu meringankan beban Anggota dan nasabah yang terkena
musibah.
Kegiatannya adalah:

Bantuan diberikan kepada:

(a) Anggota yang meninggal dunia.

(b) Istri atau suami yang meninggal dunia.

(c) Anak yang meninggal dunia (yang masih menjadi tanggungan).

(d) Memberi santunan kepada Calon Anggota yang punya
pinjaman yang meninggal dunia maksimal sebesar Separuh sisa
pokok pinjaman (dari cadangan resiko).

2) Meningkatkan kesejahteraan Anggota, PUSWAS dan Karyawan.

Kegiatannya adalah:
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(a) Memberikan Bingkisan/Tunjangan Hari Raya.
(b) Memberi seragam karyawana dan pengurus.
3) Meningkatkan pelayanan terhadap Anggota dan Calon Anggota.
Kegiatannya adalah:
(a) Menambah karyawan untuk kantor cabang,
(b) Memberi computer/perangkat lainnya yang dibutuhkan.
4) Pemberian SHU Anggota
Kegiatannya adalah:
Membagi SHU Anggota sesuai Anggaran Dasar.
5) Membantu meringankan beban Fakir miskin (selaku wajib zakat)
Kegiatannya adalah:
Mengeluarkan zakat dan Shodaqoh 5% SHU sebelum dibagi ke

Posnya, digunakanan mendukung shodaqoh/qordul hasan.

B. Penyajian Data

Dari hasil penelitian di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN
IMAN” Lamongan penulis bermaksud untuk menggambarkan atau
mendiskripsikan atau mengamati strategi rekrutmen anggota. Data yang
dihasilkan dilapangan dengan pendekatan penelitian kualitataif terutama
dimaksudkan dalam data-data yang sifatnya imajinatif sebab hal ini untuk
memahami segala aspek yaitu manusia sebagai anggota koperasi.

Rekrutmen anggota dalam sebuah organisasi merupakan hal yang

mesti dilakukan hal itu bertujuan untuk memajukan kepengurusan dalam
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organisasi kedepan. Tidak ada pengurus dalam organisasi akan menjadi
pengurus untuk selamanya, di samping karena keterbatasan daya kemampuan
fisik dan usia seseorang yang akan mempengaruhi ketelitian seseorang dalam
melaksanakan tugas organisasi. Dalam strategi rekrutmen anggota yang
dilakukan oleh Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN™ Lamongan
sangat selektif sekali dan harus memenubhi syarat-syarat yang di tentukan.

Bagi Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan,
proses kegiatan yang dilakukan dalam perekrutan anggota, telah dilaksanakan
sejak berdirinya oleh Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan dan mengalami perkembangan yaitu perkembangan program dan
kemajuan organisasi seiring dengan mengikuti perkembangan zaman. Untuk
itu Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan terus
mengkaji dan menata manajemennya demi kemajuan Koperasi Simpan Pinjam
Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan itu sendiri.

1. Strategi rekratmen Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan adalah sebagai berikut:*®
a. Perencanaan rekrutmen Anggota di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah

“BEN IMAN” Lamongan.

Perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan
pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana
dan oleh siapa. Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”

Lamongan dalam melakukan perencanaan untuk mendapatkan anggota

%3 Hasil wawancara dengan H. Budi Santoso, SH Selaku Manajer Utama koperasi Simpan
Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan, Tgl 13 Juni 2008.
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dan pengurus koperasi menetapkan beberapa anggota yang akan

direkrut, dari mana berasal, siapa yang akan direkrut kapan akan

melakukan perekrutan anggota, untuk lebih jelasnya akan dijelaskan

dibawah ini:

)

2)

Anggota yang akan direkrut untuk menjadi calon anggota dalam
Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan
adalah tergantung dari pengurus. Karena dalam perekrutan calon
anggota bisa setiap hari terjadi. Tergantung minat masyarakat
untuk bergabung dengan koperasi. Karena koperasi sendiri itu
adalah tempat sekumpulan orang yang bersatu secara sukarela
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial, dan kulturnya,
melalui suatu organisasi yang dimiliki dan dikendalikan sendiri.
Jika mereka bersedia menjadi anggota koperasi, maka dasarmnya
adalah kesadaran bahwa mereka memang membutuhkan koperasi.

Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan harus
lebih dahulu mengidentifikasi calon anggota yang ingin menjadi
anggota Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan itu berasal dari mana, calon anggota yang akan direkrut
itu adalah laki-laki atau perempuan, berusia berapa, pekerjaan apa
dan yang pasti harus beragama [slam dan harus sesuai dengan visi
dan misi Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”

Lamongan.



81

3) Dalam menentukan waktu perekrutan anggota Koperasi Simpan
Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan tersebut, dilaksanakan
setiap hari yaitu pada saat setiap calon anggota ingin bergabung
atau bekerja sama dengan Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN
IMAN” Lamongan,%

b. Proses rekrutmen anggota Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN

IMAN” Lamongan.

Untuk mendapatkan calon anggota yang diinginkan maka
pengurus Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan
harus mempunyai trik-trik atau cara-cara untuk memperoleh calon
anggota tersebut. Cara untuk mendapatkan calon anggota adalah
dengan cara mengikat calon anggota melalui adanya kerja sama antara
para anggota dengan cara bagaimana setiap anggota bisa membawa
calon anggota baru untuk bergabung di Koperasi Simpan Pinjam
Syari'ah  “BEN IMAN” Lamongan guna memajukan dan
mengembangkannya. Selain itu, untuk pengikatan calon anggota
Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan kadang-
kadang pengurus mememui kendala kesulitan dalam memikat orang-
orang yang mau diajak bergabung. Karena kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”

Lamongan untuk memperkuat upaya perekrutan ini maka organisasi

%4 Hasil wawancara dengan H. Budi Santoso, SH Selaku Manajer Utama koperasi Simpan
Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan, Tgl 10 Juni 2008.
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haruslah memutuskan daya tarik (bujukan) apa yang ditawarkan
dengan jalan melakukan promosi.®’
¢. Sumber-sumber rekrutmen Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN
IMAN” Lamongan.
Berdasarkan dari hasil wawancara yang peneliti peroleh, dari
H. Budi Santoso, SH selaku Manager Utama menjelaskan bahwa ada
beberapa hal dalam melakukan rekrutmen anggota. Di koperasi
Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan ini anggotanya
terdiri dari dua macam yaitu:%
1) Anggota Penuh
Anggota penuh disini adalah anggota yang perannya sangat
penting sekali dalam Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN
IMAN” Lamongan yang merupakan salah satu penanam modal.
Syarat-syarat menjadi Anggota penuh sebagai berikut:
a) Calon anggota harus sesuai dengan Visi Misi Koperasi Simpan
Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan
b) Beragama Islam
¢) Tidak membedakan kelompok
d) Memiliki Simpanan Pokok 5 Juta dan Simpanan Wajib dibayar

awal bulan sebesar Rp. 25.000 s/d 100.000/bin.

% Hasil wawancara dengan H. Budi Santoso, SH Selaku Manajer Utama koperasi Simpan

Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan, Tg! 13 Juni 2008.
Hasil wawancara dengan H. Budi Santoso, SH Selaku Manajer Utama koperasi Simpan

Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan, Tgl 13 Juni 2008.
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Anggota penuh di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN
IMAN” Lamongan mengalami peningkatan terbukti pada tahun
2006 jumlah anggota penuh yang direkrut 26 anggota terdiri dari
23 anggota laki-laki dan 3 anggota perempuan dan pada tahun
2007 pengurus mampu merekrut 27 anggota dengan perincian 26
anggota laki-laki dan 1 anggota perempuan.

Calon Anggota

Calon Anggota adalah anggota yang baru saja bergabung
dalam Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan
dalam proses transaksi produk-produk di koperasi. Calon Anggota
pun mempunyai Syarat yaitu memiliki Simpanan Pokok sebesar
10.000/orang dan apabila ingin melakukan transaksi lai tidak perlu
mendaftar ulang karena telah memiliki simpanan pokok. Calon
anggota pun ada yang sebagai calon anggota yang dilayani. Pada
Calon anggota adanya penurunan karena pada tahun 2006 jumlah
calaon anggota terdiri dari 6 anggota dengan rincian 5 anggota
laki-laki dan 1 anggota perempuan sedangkan tahun 2007 ada 2
anggota yaitu semua laki-laki. Dan calon anggota yang dilayani
sangat meningkat karena pada tahun 2006 jumlah calon anggota
yang dilayani 483 anggota dengan rincian 463 anggota laki-laki
dan 20 anggota perempuan, sedangkan pada tahun 2007
mengalami peningkatan ada 925 calon anggota yang dilayani

dengan rincian 885 anggota laki-laki dan 40 anggota perempuan.
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Hal ini jelas mebuktikan bahwa metode rekrutmen yang diterapkan
dalam perekrutan anggota memberikan hasil yang cukup
gemilang %’

Disini juga dapat dilihat dari perkembangan volume
pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Perkembangan Volume Usaha

No ; Pembiayaan | Orang 2006 Orang 2007 Perkembangan

1. Murabahah 483 686.584.250 | 754 2.278.489.670 | 1.591.905.420

2. | Mudharabah 2 | 23.000.000 1 11102500 |  11.897.500
3. | Musyarokah - : 3 100.500.000 100.500.000
4. | Qordul Hasan - - 7 3.500.000 3.500.000

Rama Widiati selaku ass. manajer menjelaskan bahwa dalam
proses rekrutmen melalukan dua metode yaitu dari dalam dan luar
koperasi.®®
1) Dari Dalam Koperasi

Dari dalam koperasi, melalui cara para anggota yang ada
memberikan informasi kepada saudara atau teman untuk bergabung
dalam Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”

Lamongan. Setiap anggota berhak membawa calon anggota

" Hasil Dokumentasi RAT di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan Tgl 27 Januari 2008,
® Hasil wawancara dengan Ass. Manajer koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN
IMAN” Lamongan, Rama Widiati, Tgl 13 Juni 2008.
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asalkan anggota itu mempunyai rapot yang bagus di Koperasi
Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan.
2) Dari Luar Koperasi
Dari luar koperasi, melalui cara promosi kesemua orang
dan melalui iklan misalnya selebaran, pemasangan spanduk
ditempat yang strategis, stiker dan lain sebagainya. Ada juga
melalui penyuluhan yang dilakukan oleh Koperasi Simpan Pinjam
Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan dengan Dinas Perikanan dan
Pertenakan Kabupaten Lamongan agar ikut bergabung.
d. Penyaringan Calon Anggota Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN
IMAN” Lamongan
Dalam proses ini pengurus harus betul-betul teliti dalam
penerimaan calon anggota baru atau dari calon anggota ingin menjadi
anggota penuh dalam koperasi. Karena itu semua sangat
mempengaruhi berkembang tidaknya organisasi ini menjadi lebih maju
dan berkembang dengan baik. Dalam penyaringan ini setiap calon
anggota harus memenuhi syarat-syarat yang diajukan oleh Koperasi
Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan sesuai dengan

ketentuan-ketentuan yang telah disepakati bersama.%’

% Hasil wawancara dengan Hendrik selaku Administrasi di Koperasi Simpan Pinkam
Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan, Tgl 13 Juni 2008.



f 'l
o]

iesisqod b euysd goov loger isvauqgmen ufi slogens nmilses
dssgaoais VAML VAT ds'tisve msinid negmid
resteqof sul s (€
uugto spmseod izomolg meo mislsm izsteqod wsul 118G
Aubusge osunsesdisg aswsdsioe gealszin asbil wislern asb
‘sgui, sbA synisgadez el usb rodile zigsisie uosv Isgoiolib
st neqnid iestagoA delo asdudsiib pusy asduluvnsg iulsloo
nisb asasined eeni(l asgnob nsguomst VAMI VA" ds'nisye
grudsged il 18es nsgnoms.d neisquds 2l nadsushied
VHE™ ds'eve s negmie 2swqoad siegnaA nolsD neamiievnsd b
nsgnomsd “UAMI
rislsl el luded-luied wunsd 2mugneq ini eseorq rmslsCl
ibsigiom nieni slogeas Aelsd isb vels WIS rogans 108D KEBMIIIONSY
Isgnge  sumee  uii soosAd eeioqod mislsh  dumeq  stoggns
uistn didsl ibajaom il i2azinegto eyndsl] ?_:-nrsdrrta}iiad-;r{U'sﬁgneqmam
nolsa gsiise 1ni asgniiesnsq mslsCl Aind fmgn:'i} sasdtodied neb
mmschf fdolo neduisib anev 1s18ve-isIny? xrlunamsm au1sf giogRAn
nsunsh iswese nsgnomsd "MAMI M3G” dstheve msimid nsqmid

DA ). . .
" smiseisd usdsgozil: lsley gnsy nsuinsisd-nsuinatsl

mmdnid nsqmi2 iemieqosi ib izsmeimmbsy solaloe AitbrsH nsgueb swonswew ligsH €@ -
£ .. . B00EL inui O [T usgnomsd “VIAMI VIIH" de'tisye

g,



86

e. Kumpulan Calon Anggota Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN
IMAN” Lamongan
Calon anggota yang terdiri atas individu-individu yang telah
menunjukkan minat ingin bergabung dan bekerja sama dengan
Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan. Dan
yang pasti tidak ingin merugikan koperasi karena pada dasarnya
seorang anggota harus memiliki kesadaran yang tinggi, yakni
kesadaran bahwa manusia membutuhkan nilai dan prinsip koperasi
dalam kehidupan mereka. Dan ikut berpartisipasi dalam
mengembangkan Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan. Dengan cara selalu ikut apabila diadakan pertemuan-
pertemuan dan rapat anggota dan selalu tertib didalam penanaman
modal baik simpanan wajib atau simpanan pokok kepada Koperasi

Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan.”

C. Analisis Data
Dari deskripsi penyajian data mengenai strategi rekrutumen anggota
Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan diatas, peneliti
memberikan analisis berdasarkan teori organisasi tentang Sumber Daya
Manusia (SDM) yang dalam penelitian ini yang dimaksud adalah anggota
koperasi. Sesuai dengan esensi yang telah dipaparkan pada Setting Penelitian

pada bab IV Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan

7 Hasil observasi di kantor Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan,
Tgl 12 Juni 2008.
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adalah merupakan organisasi ekonomi yang bergerak dalam bidang koperasi,
koperasi ini merupakan wadah kemitraan, kerja sama, kekeluargaan,
kebersamaan usaha yang sehat, baik dan halal yang sangat terpuji dalam
Islam. Semangat para pengurus Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN
IMAN” Lamongan ingin memajukan dan mengembangkan koperasi dengan
cara yang professional dengan memberikan bimbingan kepada pengurusnya
tentang bagaimana dalam pengelolaan koperasi. Terbukti dengan bagaimana
- pengurus menerapkan teori-teori manajemen yang diterapkan dalam proses
rekrutmen.

Sebuah koperasi dikatakan berhasil atau sukses jika mampu
meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Koperasi dapat menyejahterakan
anggotanya, karena ia menciptakan nilai tambah dari usaha mereka. Anggota
bisa memperoleh nilai tambah jika mereka mau berpartisipasi dalam
koperasinya. Semakin sering anggota berpartisipasi, semakin besar nilai
tambah yang mereka dapatkan. Agar koperasi bisa memberikan nilai tambah
kepada anggota, maka kopersi itu sendiri harus baik kinerjanya. Dalam hal ini,
semakin baik kinerja koperasi maka semakin besar peran koperasi kemampuan
koperasi mensejahterakan anggotanya. Semakin besar peran koperasi
memperbaiki kesejahteraan anggotanya, semakin tinggi partisipasi mereka
dalam kegiatan koperasi. Jadi, hubungan antara kinerja koperasi, partisipasi
anggota dan kesejahteraan anggota adalah saling mempengaruhi.

Didalam Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan

partisipasi anggota merupakan unsur terpenting dalam koperasi. Semakin kuat
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partisipasi anggota dalam koperasinya, semakin baik pula kinerja koperasi.
Karena partisipasi ini sangat penting, maka pengelola koperasi harus
mengembangkan pola pikir yang berprinsip “anggota adalah raja”. Ini
bukanlah pola yang dipaksakan. Sebab, pada kenyataannya anggota adalah
pemilik koperasi, yang berarti anggota memiliki hak penuh untuk menghadiri
pertemuan-pertemuan, rapat-rapat, mengunakan hak suaranya dalam
mengatasi masalah-masalah yang ada hubungannya dengan kepentingan
mereka dan membantu mempromosikan Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah
“BEN IMAN” Lamongan. Anggota juga merupakan penguna jasa koperasi,
yang berarti anggota berhak mengajukan usulan tentang bagaimana koperasi
bisa melayani anggota dengan lebih baik dan memperoleh nilai tambah
lainnya karena menggunakan jasa-jasa koperasi. Dan anggota juga berperan
sebagai penanam modal. Artinya, modal awal koperasi diperoleh dari
anggotanya melalui simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela dan
penyertaan modal besar yang disyaratkan bersama.

Sikap loyal atau rasa memiliki juga dapat ditumbuhkan dengan banyak
cara lain. Misalnya, anggota dapat dilibatkan dalam perencanaan kegiatan
koperasi sejak awal. Dengan cara ini, dapat dinilai apakah rencana kegiatan
tersebut telah sesuai dengan kepentingan anggota, atau sejauh mana kegiatan
tersebut telah sesuai dengan kepentingan anggota, atau sejauh mana kegiatan
yang akan dilaksanakan mampu membangkitkan gairah anggota dalam
kegiatan Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan. Cara

ini juga dapat menjamin kesesuaian antara kemampuan, potensi, dan sumber
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daya anggota dengan kegiatan Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN
IMAN” Lamongan. Disamping cara ini, kita juga dapat mengambil metode
lain. Misalnya, memilih pengelola koperasi tidak hanya mengandalkan
kemampuan berorganisasi, melainkan juga kejujuran, kharisma, serta
pemahaman mereka tentang koperasi. Juga dipilih pengelola yang memiliki
kemampuan mengkomunikasikan tujuan organisasi dan cara-cara
mencapainya secara jelas, cepat memberi solusi jika timbul masalah, mampu
menjamin transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan kegiatan koperasi,
serta berbagai kemampuan lainnya. Dengan kualitas pengelola yang demikian,
anggota akan merasa tertarik untuk berpartisipasi.

Partisipasi anggota juga dapat ditingkatkan juga dengan melalui
pendidikan secara langsung oleh pengelola. Pendidikan ditujukan untuk
membantu pola pikir atau sikap mental positif, serta meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan usaha anggota. program ini, jika dilakukan
secara efektif, akan mendorong partisipasi anggota ke tingkat yan lebih tinggi.
Namun, kegiatan bimbingan ini tidak dapat dipahami semata-mata sebagai
proses satu arah dari pengelola kepada anggotanya. Lebih dari itu, bimbingan
juga harus diartikan sebagi pembentukan kesepahaman bersama antara
anggota dengan pengelola. Anggota dapat mengkomunikasikan kepentingan
dirinya sambil mengusulkan bagaimana koperasi bisa memenuhinya, dengan
cara yang terbaik. Dalam koperasi yang besar, meski komunikasi seperti ini

makin sulit dilaksanakan, tetapi kesulitan ini bisa diatasi dengan
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pengembangan metode komunikasi tertentu. Misalnya, dengan memanfaatkan
berbagai teknologi komunikasi.

Dalam menentukan strategi rekrutmen yang digunakan untuk merekrut
anggota peneliti melihat pengurus telah menentukan metode yang tepat yaitu
metode tertutup dan metode terbuka, hal ini di dukung dengan lemahnya minat
dan antusias masyarakat untuk bergabung dalam Koperasi Simpan Pinjam
Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan. Maka langkah-langkah dalam menentukan
strategi rekrutmen yang dilakukan oleh Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah
“BEN IMAN” Lamongan dalam melakukan perekrutan dalam hal ini memang
sangat tepat seperti menentukan perencanaan rekrutmen, proses perekrutan,
penentuan sumber anggota, penyaringan anggota dan kumpulan calon anggota
yang akan diterima di Koperasi Simpan Pinjam Syar’’ah “BEN IMAN”
Lamongan, karena langkah-langkah ini memang seharusnya dilakukan dalam
melakukan perekrutan anggota dalam setiap organisasi, seperti yang
dipaparkan oleh tokoh manajemen Henry Simamora yang memaparkan:
“Dalam proses rekrutmen terdapat langkah-langkah yang dapat ditempuh
diantaranya Penyusunan Strategi, Pencarian pelamar, Penyisian pelamar-
pelamar yang tidak cocok, Pembuatan kumpulan pelamar.”’' Dalam hal ini
Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan yang merupakan
koperasi yang menerapkan kerja sama dalam memajukan perekonomian
anggotanya mencoba menerapkan metode dan strategi yang diterapkan seperti

organisasi-organisasi yang lebih dahulu maju dan berkembang. Bagaimana

™ Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: STIE YKPN,
1997), hal. 221.
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anggota yang akan direkrut adalah Sumber Daya Manusia yang sangat besar
fungsinya, sehingga strategi dan langkah-langkah yang digunakan dalam
strategi rekrutmen anggota Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan memiliki kesamaan dengan strategi rekrutmen yang dilakukan oleh
organisasi lainnya yang lebih dahulu berdiri.

Metode rekrutmen yang dipilih oleh Koperasi Simpan Pinjam
Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan ada dua yang pertama rekrutmen dari
dalam, maksudnya disini dari anggota yang ada membawa calon anggota yang
baru baik dari kalangan keluarga, saudara dan teman-teman. Sedangakan dari
luar adalah mengadakan promosi meliputi buat kalender, brosur, spanduk,
baliho, mengiklankan baik dari media cetak/elektronik dan lain-lain. Koperasi
Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan dengan melakukan metode
rekrutmen yang telah dipilih Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan dalam melakukan perekrutan anggota baru dalam hal ini bekega
secara maksimal terbukti dengan meningkatnya jumlah penerimaan anggota
dari tahun 2006 dengan jumlah anggota penuh yang direkrut 26 anggota
terdiri dari 23 anggota laki-laki dan 3 anggota perempuan dan pada tahun
2007 pengurus mampu merekrut 27 anggota dengan perincian 26 anggota laki-
laki dan 1 anggota perempuan. Dan Pada Calon anggota adanya penurunan
karena pada tahun 2006 jumlah calon anggota terdiri dari 6 anggota dengan
rincian 5 anggota laki-laki dan 1 anggota perempuan sedangkan tahun 2007
ada 2 anggota yaitu semua laki-laki. Dan calon anggota yang dilayani sangat

meningkat karena pada tahun 2006 jumlah calon anggota yang dilayani 483
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anggota dengan rincian 463 anggota laki-laki dan 20 anggota perempuan,
sedangkan pada tahun 2007 mengalami peningkatan ada 925 calon anggota
yang dilayani dengan rincian 885 anggota laki-laki dan 40 anggota
perempuan. Terlihat dengan pengelolaan koperasi yang baik yang tak lepas
oleh partisipasi anggota penuh dalam menunjang kemajuan koperasi dan tetap
mampu bertahan dalam gejolak persaingan organisasi yang tidak sedikit
Jumlahnya. Jika dilihat dari sisi keuntungan dan efektifitas perekrutan
memang perekrutan dengan metode ini dan mencari sumber anggota dari
dalam maupun dari luar. Yang perekrutan dari luar ini memang membutuhkan
biaya dan proses yang cukup rumit di mana organsasi dituntut untuk lebih
selektif dan mahir dalam memainkan metode tersebut agar tidak terjadi
kesalahan dalam mengambil calon anggota yang akan bergabung dalam

Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan.

Pembahasan

Dalam strategi rekrutmen anggota di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah
“BEN IMAN” Lamongan peneliti tidak menemukan teori baru. Dalam strategi
perekrutan anggota di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan yang sesuai dengan teori yang peneliti ambil yaitu sesuai dengan
proses rekrutmen yang dikemukan oleh Henry Simamora dalam bukunya
Manajemen Sumber Daya Manusia sesuai dengan apa yang telah dipaparkan
oleh peneliti pada Bab II dalam kajian teoritik pada poin proses rekrutmen.

Menjelaskan langkah-langkah apa saja yang ditempuh meliputi perencanaan
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rekrutmen, strategi rekrutmen, sumber-sumber rekrutmen, penyaringan, dan
kumpulan anggota.

Dalam Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan
mengunakan langkah-langkah strategi rekrutmen seperti ini adalah sangat
tepat dan efisien dalam proses rekrutmen anggota di Koperasi Simpan Pinjam
Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan. Tapi peneliti disini menemukan hal yang
baru dalam perekrutan anggotanya, karena di Koperasi Simpan Pinjam
Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan anggota itu di golongankan menjadi dua
bagian yaitu anggota penuh dan calon anggota. yang membedakan disini
adalah masalah simpanan pokok dan simpanan wajib yang dilakukan oleh
anggota penuh dan calon anggota. dan disini dalam penerimaan anggota penuh
terbatas karena untuk bergabung menjadi anggota penuh harus memenuhi
persyaratan-persyaratan dan harus memiliki rapot yang bagus. Sedangkan
dalam rekrutmen calon anggota berkembang sangat baik dan maju karena
tidak memiliki syarat-syarat yang menyulitkan calon anggota.

Jadi yang peneliti temukan dalam strategi rekrutmen anggota di
Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan adalah adanya
pembagian anggota di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”

Lamongan yaitu anggota penuh dan calon anggota.
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